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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Reformulasi Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 Terkait 

Kedudukan Hukum Kreditor Tunggal Konkuren Dalam Pengajuan Kepailitan dengan tujuan 

penelitian yang pertama adalah untuk mengetahui kedudukan hukum kreditor tunggal konkuren 

kaitannya dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, yang kedua, bertujuan untuk mengetahui formulasi 

Undang-Undang Kepailitan dan PKPU tersebut agar kreditor tunggal khususnya kreditor konkuren 

dapat mengajukan kepailitan kepada debitornya. 

Metode penelitian dalam penulisan tesis ini menggunakan penelitian hukum Normatif 

(Statute Approach) dengan Metode Pendekatan Perundang-undangan yaitu penulis melakukan 

analisis terhadap Undang-Undang Kepailitan dan PKPU, serta pendekatan konseptual (Conceptual 

Approach) dan pendekatan historis (Historical Approach). 

Dari hasil penelitian penulis bahwa UU Kepailitan dan PKPU saat ini tidak memberikan 

ruang kepada kreditor tunggal yang hendak mengajukan kepailitan kepada debitor secara tunggal, 

karena prinsip UU Kepailitan dan PKPU saat ini menggunakan prinsip kolektif, serta dalam Undang-

undang tersebut tidak mengenal klasifikasi debitor solven dan insolven sehingga tidak dapat di nilai 

mana debitor yang solven namun tidak memiliki itikat baik dalam membayar hutangnya dan debitor 

yang insolven namun memiliki itikad baik dalam membayar hutangnya. Reformulasi terhadap 

persyaratan dan pembuktian dalam Undang-undang Kepailitan dan PKPU perlu dilakukan demi 

mengatasi kekosongan hukum guna memberikan perlindungan hukum bagi kreditor serta debitor 

yang memiliki kreditor tunggal konkuren. 

 

Kata Kunci : Reformulasi, Persyaratan Pengajuan Pailit, Kreditur Tunggal 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

The research is entitled Reformulation of Law Number 37 of 2004 Regarding the Legal 

Position of Single Concurrent Creditors in Filing for Bankruptcy with the first research objective 

being to determine the legal position of sole concurrent creditors in relation to article 2 paragraph 

(1) of Law Number 37 of 2004 concerning Bankruptcy and Postponement of Debt Payment 

Obligations, secondly, aims to find out the formulation of the Bankruptcy Law and PKPU so that 

single creditors, especially concurrent creditors, can file for bankruptcy against their debtors. 

The research method in writing this thesis uses Normative legal research (Statute Approach) 

with the Legislative Approach Method, namely the author carries out an analysis of the Bankruptcy 

Law and PKPU, as well as a conceptual approach (Conceptual Approach) and a historical approach 

(Historical Approach). 

From the results of the author's research, the current Bankruptcy Law and PKPU do not 

provide space for single creditors who wish to file for bankruptcy against a single debtor, because 

the current principles of the Bankruptcy Law and PKPU use collective principles, and the Law does 

not recognize the classification of solvent debtors and insolvent so it cannot be assessed which 

debtors are solvent but do not have good faith in paying their debts and debtors who are insolvent 

but have good faith in paying their debts. Reformulation of the requirements and evidence in the 

Bankruptcy Law and PKPU needs to be carried out in order to overcome the legal vacuum in order 

to provide legal protection for creditors and debtors who have a single concurrent creditor. 
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